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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1. LATAR BELAKANG 

Laporan Global Islamic Economy (GIE) tahun 2020/2021 

menunjukkan bahwa peringkat Indonesia secara umum naik ke 

peringkat 4 setelah periode sebelumnya (2019/2020) dan (2018/2019) 

berurutan berada di peringkat ke 5 dan 10. Peningkatan peringkat 

Indonesia merupakan dampak positif dari terbitnya masterplan 

ekonomi syariah Indonesia 2019-2024 yang dikeluarkan oleh 

Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional/ Badan Perencanaan 

Pembangunan Nasional bekerjasama dengan Komite Nasional 

Keuangan Syariah (KNKS). Namun prestasi ini menuai catatan karena 

Indonesia tidak berada dalam peringkat 10 besar untuk kategori 

makanan halal, media dan rekreasi, obat-obatan dan kosmetik halal. 

Padahal, Indonesia adalah negara dengan populasi muslim terbesar di 

dunia. 

Menilik data OIC Economic Outlook 2020, di antara negara-

negara anggota Organisasi Kerja Sama Islam (OKI), Indonesia masih 

menjadi eksportir terbesar kelima dengan proporsi 9,3% di bawah Arab 

Saudi (14,5%), Malaysia (13,3%), Uni Emirat Arab (12,3%), dan Turki 

(10,1%). Indonesia juga merupakan importir terbesar keempat dengan 

proporsi 8,4% di bawah UniEmirat Arab (12,2%), Turki (12,1%), dan 

Malaysia (11,8%). 
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Wakil Presiden Wapres Ma’ruf Amin saat membuka acara 

Indonesia Industrial Moslem Exhibition (II-Motion) 2021 melalui 

konferensi video di Kediaman Resmi Wapres, memaparkan bahwa ada 

empat langkah strategis yang dapat dilakukan untukmenguasai pasaar 

halal dunia: (1) mengembangkan riset halal dan meningkatkan 

substitusi impor; (2) membangun kawasankawasan halal yang 

terintegrasi dengan fasilitas logistik halal: (3) membangun sistem 

informasi halal termasuk mempercepat proses penyelesaian sertifikat 

halal; (4) meningkatkan kontribusi produsen-produsen produk halal, 

baik skala mikro, menengah,maupun besar untuk ekspor produk halal 

ke seluruh dunia (global halal value chain). 

Pemerintah terus berupaya mendorong Indonesia untuk menjadi 

produsen produk halal. Salah satunya dengan cara membuat regulasi 

yakni Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 dan Undang-Undang 

Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja mengamanatkan sebuah 

Peraturan Pemerintah[5, 6]. PP 39 tahun 2021 tentang Penyelenggaraan 

Jaminan Produk Halal (JPH)[7]. Salah satu regulasi penting adalah 

berubahnya sifat sertifikasi halal yang semula voluntary (sukarela) bagi 

pelaku usaha, kini telah berubah menjadi mandatory (wajib). 

Berdasarkan Global Islamic Finance 2019, Indonesia berhasil 

menggantikan posisi Malaysia pada peringkat ke lima. Pada tahun 

2019, aset keuangan syariah di Indonesia tercatat sebesar US$99,2 

miliar atau sekitar 3.44% dari total keseluruhan aset keuangan syariah 

secara global. Meningkatnya peringkat ini tidak lepas dari dukungan 
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pemerintah maupun pihak swasta. Terdapat empat faktor utama 

pendorong ekonomi syariah global yaitu (1) pertumbuhan penduduk 

(muda) muslim yang tinggi, (2) pertumbuhan ekonomi syariah yang 

cepat dan besar, (3) beberapa negara fokus pada pengembangan pasar 

produk halal, dan (4) praktik bisnis dan life style mendasari pada nilai-

nilai etika Islam. Ekonomi syariah tidak terbatas pada sektor keuangan 

syariah saja, tetapi sektor bidang produksi barang pun tercakup di 

dalamnya.  

Ekonomi syariah dan industri halal merupakan sektor yang 

memiliki kesempatan, peluang dan berkontribusi pada nilai tambah 

perekonomian melalui pemenuhan permintaan pasar (Julistia, et al, 

2021). Berbagai dukungan yang diberikan pemerintah melalui beberapa 

program di antaranya bauran kebijakan untuk mendukung 

perkembangan ekonomi syariah pada tahun 2022, salah satu upayanya 

melalui penguatan ekosistem halal value chain (Samori,Salleh, & 

Khalid, 2016: Waharini & Purwantini, 2018). Di dalamnya mencakup 

sejumlah industri yang berkaitan dengan keperluan produk dan jasa 

halal. Ekosistem industri halal harus lebih dikuatkan dan dikembangkan 

agar mampu menguasai potensi pasar global (Fauzi, et al, 2017). 

Halal value chain merupakan konsep yang mengelola ekosistem 

bisnis, tidak hanya berpatokan pada sektor perdagangan, tetapi juga 

mengakses pada pariwisata halal dan financial (Muslihati, 2020). 

Perkembangan dan perubahan life style masyarakat yang semakin 

kompleks diperlukan sebuah tanggapan yang baik melalui penyesuaian 
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rantai pasok sebagai kunci utama. Kehalalan produk telah disampaikan 

oleh Allah dan Rasul-Nya melalui Al Qur’an surat Al Baqarah ayat 173, 

yang artinya “Bahan yang diharamkan Allah adalah bangkai, darah, 

babi dan hewan yang disembelih dengan nama selain Allah”.  

Ekosistem industri halal mencakup beberapa aspek di dalamnya 

yang perlu menjadi perhatian diantaranya (Rachman & Syamsudin, 

2019), (1) aspek pembiayaan dan pendanaan, (2) proses produksi, dan 

(3) regulasi. Dalam membuat industri halal, diperlukan ekosistem halal, 

karakteristik ini tidak hanya dilihat dari bahan baku dan produksi, 

namun juga termasuk finansial yang tercakup kekuatan regulasi, 

sehingga keuangan syariah memiliki peranan krusial dalam membentuk 

ekosistem industri halal. 

Produk halal merupakan produk yang ada sertifikasi halal dengan 

ditandai pencantuman logo halal pada suatu kemasan. Bagi muslim, 

logo halal ini mencirikan produk tersebut telah memenuhi standarisasi 

yang ditetapkan oleh syariat Islam. Sedangkan bagi non-muslim, 

lambang halal mewakili tanda kebersihan, kualitas serta keamanan 

(Ambali & Bakar, 2012). Value chain atau rantai nilai sebagai 

rangkaian aktivitas yang dilaksanakan suatu perusahaan guna 

menghasilkan produk atau jasa. Strategi value chain memerlukan 

adanya integrasi dari input, pembuatan, penyaluran, marketing dan 

konsumsi sebagai hasil akhir produk. Semua itu harus memperlihatkan 

nilai syariah (Subianto, 2018).  
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Kementerian Agama melalui UU No 33 Tahun 2014 mengatur 

jaminan produk halal di Indonesia bahwa produsen wajib mendaftarkan 

produknya. Dalam proses untuk penerbitan sertifikasi halal, ada 

beberapa aspek yang berpengaruh di dalamnya di antaranya BPJPH dan 

Lembaga Pemeriksaan Halal (LPH). Kehadirannya UU tersebut 

diperkuat dengan dikeluarkannya Peraturan Pemerintah No 31 Tahun 

2019 mengenai jaminan produk halal. peraturan ini diharapkan dapat 

memberikan kejelasan informasi dan keterbukaan konsumen produk 

halal, beserta memberikan dorongan dalam pertumbuhan pasar industri 

halal di Indonesia. Dalam masyarakat dunia, halal menjadi lambang 

global yang mencirikan sebagai suatu jaminan dari kualitas dan pilihan 

dari life style.  

Dalam bisnis, produk bersertifikasi halal dapat memberikan 

keuntungan yang sangat berpengaruh bagi produsen (Supriadi, 2009: 

Zulfakar, et al, 2014). Dalam hal ini, produsen dan penjual 

menggunakan sertifikat halal dan logo sebagai cara untuk memberikan 

informasi serta meyakinkan kepada konsumen bahwa produk yang 

mereka jual berkualitas dan layak untuk dikonsumsi sesuai dengan 

syariat agama (Yulia, 2015). Life style halal di masyarakat dunia yang 

semakin meningkat dan berpengaruh pada permintaan produk halal.  

Saat ini, industri halal terus berkembang dan maju pesat pada 

berbagai sektor, di antaranya makanan dan minuman financial, fashion, 

kosmetik, obat-obatan, pariwisata atau hiburan, healthcare, travel dan 

pendidikan. Hal ini diperlukan kerja sama yang baik disemua elemen 
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sebagai upaya dalam memanfaatkan potensi peluang industri halal 

(Faqiatul, et al, 2018: Pujayanti, 2020). 

Keunggulan industri halal berada pada pilihan life style yang 

memiliki komitmen pada nilai syariat, diantaranya memberikan 

kesejahteraan secara merata, tanggung jawab, ramah lingkungan, 

adanya keadlian sertaa etika dalam berinvestasi dan berbisnis. 

Keunggulan ini memberikan karakteristik pada integrasi nilai etika 

secara berbarengan dengan nilai agama, dan memberikan peluang 

potensi industri halal dari konsumen muslim maupun non-muslim di 

dunia yang berjumlah 2,8 miliar (Azam & Abdullah, 2020).  

Perubahan pada life style masyarakat terlihat pada perubahan 

permintaan barang halal yang memuat akibat pada kesediaan 

penawaran produk halal. Strategi pada pengembangan industri halal 

terus dilakukan, mulai dari regulasi sampai pengembangan Kawasan 

industri halal (Kementerian Perindustrian, 2018: Annisa, 2019). 

Berdasarkan hasil data Indonesia Halal Market Report pada tahun 

2021/2022, Indonesia merupakan pasar konsumen halal terbesar di 

dunia dengan nilai konsumsi produk halal mencapai 184 miliar dolar 

AS pada tahun 2022. Hal ini menyiratkan bahwa Indonesia memiliki 

potensi yang besar dalam mengelola kesempatan peluang industri halal 

baik di kancah regional, nasional dan global (Nasution, 2020). 

Penduduk muslim di Indonesia mencapai 209,1 juta jiwa, angka ini 

mewakili 12,1 persen total populasi muslim di dunia (Mubarok & 

Imam, 2020).  
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Penguatan industri halal sangat diperlukan bagi peningkatan 

perekonomian. Atas dasar itu, diperlukan peningkatan kompetensi daya 

saing para pelaku bisnis dalam menghadapi era society 5.0, Indonesia 

diharuskan untuk menggunakan strategi digital dari bermacam lini 

seperti membuat platform ekonomi digital yang mampu mengakses 

halal value chain ¸UMKM serta mencapai kapabilitas produksi halal 

sehingga menjangkau pada skala global (Pujayanti, 2020). Strategi ini 

dapat memaksimalkan potensi pasar industri halal (Mubarok & Imam, 

2020). 
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